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Abstract

Background: The prevalence of diabetes mellitus continues to rise worldwide, including in
Indonesia. Cases increased from 200 million in 1990 to 830 million in 2022. Increase public
awareness about diabetes mellitus and how to prevent it through healthy lifestyle education
and diabetes exercises. This is part of preventive promotive efforts. Diabetes exercise is
included in low impact aerobics, the benefits of this exercise can help control blood sugar
levels, reduce stress and anxiety, increase stamina, and help maintain weight. Objective:
Evaluate and measure the level of knowledge of the community about Diabetes Mellitus
disease and healthy lifestyle, as well as blood sugar levels before and after being given
education and diabetes gymnastic. Methods: This empowerment uses pre-test and post-test
measurements for knowledge levels and blood sugar levels. The sample was people with an
age range of 20-80 years. Data analysis involved comparing pre- and post-empowerment
scores, using statistical methods to determine program effectiveness. Results: There was an
increase in the knowledge of the Nambo Village community related to Diabetes Mellitus and
a healthy lifestyle, with a mean pre-test (26.52) and mean post-test (67.39) and a decrease
in blood sugar levels with a mean pre (126.17) and mean post (121.07) after being given
counseling and diabetic gymnastics.

Keywords: Diabetes mellitus, Empowerment, Diabetes Gymnastics, Knowledge, Health
Lifestyle, Nambo Village

Abstrak

Latar Belakang: Prevalensi diabetes melitus terus melonjak di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Kasus meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi
830 juta pada tahun 2022. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
penyakit diabetes melitus dan cara pencegahannya melalui edukasi gaya hidup
sehat dan senam diabetes. Hal ini merupakan bagian dari upaya promotif
preventif. Senam diabetes termasuk kedalam aerobic low impact, manfaat senam
ini dapat membantu mengontrol kadar gula darah, mengurangi stress dan
kecemasan, meningkatkan stamina, serta membantu menjaga berat badan.
Tujuan Pemberdayaan: Mengevaluasi dan mengukur tingkat pengetahuan
masyarakat tentang penyakit Diabetes Melitus dan gaya hidup sehat, serta kadar
gula darah sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan senam diabetes. Metode:
Pemberdayaan ini menggunakan pengukuran pre-test dan post-test untuk tingkat
pengetahuan dan kadar gula darah. Sampel adalah masyarakat dengan rentang
usia 20-80 tahun. Analisis data melibatkan perbandingan skor sebelum dan
sesudah pemberdayaan, menggunakan metode statistik untuk menentukan
efektivitas program. Hasil: Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat Desa
Nambo terkait Diabetes Melitus dan gaya hidup sehat, dengan nilai mean pre-test
(26,52) dan mean post-test (67,39) dan penurunan nilai kadar gula darah dengan
nilai mean pre (126,17) dan mean post (121,07) setelah diberikan penyuluhan dan
senam diabetes.
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Kata kunci: Diabetes Melitus, Pemberdayaan, Senam Diabetes, Pengetahuan, Gaya
Hidup Sehat, Desa Nambo

Pendahuluan

Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
adanya kenaikan gula darah,disebabkan oleh terganggunya hormon insulin yang
memiliki fungsi menjaga homeostasis tubuh dengan cara menurunkan kadar gula
dalam darah (Astutisari, 2022). Insulin sendiri adalah hormon yang berfungsi
untuk mengatur keseimbangan kadar gula darah. Ketidakseimbangan ini
menyebabkan peningkatan kadar glukosa dalam darah yang disebut
hiperglikemia. Menurut International Diabetes Federation (IDF) (2023), Diabetes
melitus didiagnosis ketika gula darah darah puasa >126 mg/dL dan gula darah 2
jam >200 mg/dL (Yuziani, 2025).

Diabetes melitus memiliki empat jenis, yaitu diabetes melitus tipe I atau
dikenal dengan Insulin Dependent Diabetes Melitus (IDDM, yang terjadi karena
gangguan terhadap produksi insulin akibat kerusakan sel beta pankreas. Diabetes
melitus tipe II terjadi karena gangguan sekresi insulin, dimana pankreas dapat
memproduksi insulin dengan baik, tetapi tubuh tidak merespon dengan baik
sehingga terjadi resistensi insulin. Diabetes melitus tipe III atau biasa disebut
diabetes gestasional, yang terjadi akibat resistensi insulin selama kehamilan yang
biasa terjadi pada trimester ke-2 an ke-3, dan berangsur normal ketika telah
melahirkan. Diabetes tipe lain terjadi akibat beberapa faktor, yaitu kelainan
genetik sel beta, penyakit pankreas eksokrin, serta infeksi rubella kongenital atau
sitomegalovirus.

Angka kejadian diabetes melitus di seluruh dunia menurut World Health
Organization (WHO), meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta
pada tahun 2022. Prevalensi meningkat lebih cepat di negara-negara
berpenghasilan rendah dibandingkan dengan negara-negara berpenghasilan
tinggi. Menurut World Health Organization (WHO) (2021), diabetes merupakan
penyebab langsung dari 1,6 juta kematian, dan 47% dari semua kematian akibat
diabetes terjadi sebelum usia 70 tahun. Sebanyak 530.000 kematian akibat
penyakit ginjal disebabkan oleh diabetes, dan kadar gula darah tinggi
menyebabkan sekitar 11% kematian akibat kardiovaskuler (Yuziani, 2025). Di
Indonesia, peningkatan prevalensi diabetes melitus sangat mengkhawatirkan,
dengan data pada tahun 2021 menunjukkan bahwa diperkirakan sebanyak,
10,06% atau sebanyak 19.46 juta dari penduduk Indonesia terdiagnosa diabetes
melitus, dan diperkirakan pada tahun 2030 sebanyak 23,3 juta (Kemenkes, 2024).

Gejala dan tanda yang terjadi pada seseorang dengan diabetes melitus
seperti poliuri (sering buang air kecil), polifagi (cepat merasa lapar), polidipsia, dan
berat badan menurun. Hal-hal ini dapat ditunjang oleh beberapa faktor risiko yang
dibagi menjadi dua, yaitu faktor risiko yang dapat diubah (obesitas, kurangnya
aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, hipertensi, kolesterol tinggi, merokok) dan
faktor yang tidak dapat diubah (keturunan, usia, riwayat kehamilan, ras/etnis).
Kondisi ini apabila tidak ditangani dengan tepat dapat menimbulkan komplikasi
seperti stroke, katarak, penyakit kardiovaskuler, kanker, ulkus dekubitus,
neuropati diabetik, dan gangguan psikologis.

Salah satu upaya pengontrolan kadar gula dalam darah dapat dilakukan
secara nonfarmakologi, seperti berolahraga atau latihan fisik. Latihan fisik yang
bersifat aerobic low impact merupakan terapi yang efektif untuk menurunkan
kadar gula darah. Senam diabetes dengan aerobic low impact adalah senam fisik
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yang dirancang menurut usia dan status fisik, yang merupakan bagian dari
pengobatan diabetes melitus. Senam diabetes direkomendasikan bagi orang
dewasa adalah 30 menit minimal 3-4 kali dalam . Pada saat melakukan latihan
fisik, otot berkontraksi dan kemudian relaksasi. Gula akan dipakai atau dibakar
untuk energi, kemudian gula akan dipindahkan dari darah ke otot, selama dan
setelah melakukan latihan fisik. Dengan demikian, gula darah akan turun.
Disamping itu, latihan fisik membuat insulin menjadi lebih sensitif, insulin akan
bekerja dengan lebih baik untuk membuat pintu masuk bagi gula ke dalam sel
(Rosliana, 2023).

Metode
Pendekatan berbasis masyarakat merupakan metode yang digunakan pada
pemberdayaan Fisioterapi Komunitas. Kami melakukan observasi langsung
dengan pendampingan oleh tim dosen, dan kader setempat untuk melihat masalah
yang banyak terjadi pada masyarakat di Desa Nambo, Kabupaten Bogor. Beberapa
kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan ini adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah

Pada kegiatan pemberdayaan pertama, kami melakukan survei
lapangan di Desa Nambo yang menjadi sasaran program Fisioterapi
Komunitas. Pada tahap ini dilakukan analisis dan identifikasi permasalahan
yang dirasakan oleh masyarakat di Desa Nambo. Survei dilakukan dengan
sesi wawancara dengan warga mengenai kondisi kesehatan saat ini, dan
terdahulu serta gejala dan bagaimana pola gaya hidup sehari-hari mereka.
Setelah survei selesai dilaksanakan, kami menganalisis hasil dari survei
tersebut dengan memilah informasi mengenai kondisi warga yang memiliki
kondisi diabetes melitus.

Kemudian kami melakukan penilaian pengetahuan awal masyarakat
di Desa Nambo mengenai diabetes melitus, pola hidup sehat, dan pengaruh
aktivitas fisik untuk mengontrol kadar gula dalam darah. Pelaksanaan pre-
test dilaksanakan di Aula Kantor Desa Nambo. Pre-test dilakukan dengan
pemberian 10 soal. Kesimpulan dari hasil pre-test, kami menemukan tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Nambo yang masih rendah terkait diabetes
melitus, pola hidup sehat, dan pengaruh aktivitas fisik untuk mengontrol
kadar gula dalam darah.

Selain kegiatan pre-test, kami juga melakukan pengecekan kadar gula
darah awal kepada masyarakat, dengan jumlah responden yang diperiksa
sebanyak 46 orang dan didapatkan hasil masih banyak kadar gula darah
masyarakat yang melebihi batas normal.
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Gambar 1. Pre-Test (Pegéhuan dan Pengukuran Gula Darah)
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2. Pelaksanaan

Pada tahap ini, kami melakukan pre-test dan post-test tentang
pengetahuan masyarakat dengan 10 pertanyaan seputar diabetes melitus,
dengan kriteria skor 0-100, dimana nilai O berarti ‘salah semua’ dan nilai
100 ‘benar semua’. Selanjutnya kami memberikan edukasi penyuluhan
kepada masyarakat seputar diabetes melitus (definisi, gejala, tanda,
komplikasi, cara mencegah, dan pengobatan), pola gaya hidup sehat, dan
pentingnya melakukan latihan fisik untuk menjaga kadar gula dalam darah
tetap normal. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode sosialisasi
serta diskusi dan tanya jawab dengan media powerpoint, dan leaflet yang
dibuat semarik mungkin agar masyarakat tertarik dan lebih mudah untuk
menerapkan program ini.

Setelah itu, dilakukan senam diabetes yang termasuk kedalam aerobic
low impact kepada masyarakat dan kader di Desa Nambo. Senam diabetes
adalah senam fisik yang dirancang menurut usia dan status fisik, yang
merupakan bagian dari pengobatan diabetes melitus. Latihan fisik yang
bersifat aerobic low impact merupakan terapi yang efektif untuk
menurunkan kadar gula darah (Rosliana, 2023). Senam diabetes dapat
mengurangi stress dan kecemasan, meningkatkan stamina, serta
membantu menjaga berat badan (Purnomo et al., 2021). Kami melakukan
senam dengan durasi 28 menit yang terbagi menjadi 3 tahapan yaitu,
pemanasan, inti, dan pendinginan. Bagian inti terdiri dari inti 1, inti 2, inti
3, dan inti 4 yang setiap ritme dan gerakan nya sudah disesuaikan bertahap.

Pada pelaksanaan senam, kami juga memperhatikan faktor resiko yang
mungkin terjadi pada responden dengan membuat jeda selama 5 menit
untuk istirahat, dan menyediakan konsumsi untuk sebelum, saat, dan
setelah melakukan senam diabetes. Dalam pelaksanaan kegiatan,
masyarakat menunjukkan antusias yang tinggi, dengan mengikuti
rangkaian acara dari awal sampai akhir, dan tertarik dengan edukasi yang
kami sampaikan mengenai promotif preventif penyakit diabetes melitus,
melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes dalam meningkatkan
pengetahuan, dan kesadaran serta penurunan kadar gula darah masyarakat
di Desa Nambo.
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3. Evaluasi
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Setelah semua tahapan program pemberdayaan telah dilakukan, kami
melakukan evaluasi untuk mengetahui nilai kelebihan dan kekurangan
yang ada selama melakukan program pemberdayaan. Pada kegiatan
evaluasi, kami memberikan kuisioner post-test untuk menilai apakah ada
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai diabetes melitus, pola
hidup sehat, dan pengaruh latihan fisik terhadap kadar gula dalam darah.
Selain itu, kami memberikan kuisioner evaluasi untuk mengetahui tingkat
kepuasan masyarakat mengenai program pemberdayaan. Kuesioner terdiri
dari 6 pertanyaan mengenai bagaimana keberlangsungan kegiatan, materi
yang disampaikan, pengaruh yang didapatkan, dan perilaku sikap selama
melakukan kegiatan selama satu bulan. Dengan kriteria penilaian sangat
puas/efektif (4), puas/efektif (3), cukup (2), dan tidak puas/efektif (1).

L _mm
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Gambar 3. Post-Test Pengetahan dan Pengukuran Gula Darah)

Hasil

Berdasarkan hasil analisis yang didapat menunjukkan, bahwa pengetahuan
sebelum dan sesudah dilakukannya pemberdayaan pada masyarakat di Desa
Nambo mengalami peningkatan. Rangkuman hasil analisis univariat dapat lebih
jelas dilihat pada tabel sebagai berikut.

Variabel Frequency Percent
Jenis Kelamin (n) (%)
Perempuan 35 72
Laki-Laki 11 28
Total 46 100

Tabel 1. Karakteristik Responden

112 | Jurnal Vol 4, No 1, Mei 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi Vol 4, No 1, Mei 2025
dan Kesehatan Indonesia

Variabel Frequency Mean Percent
Usia (n) (%)
20-40 tahun 13 33 28
41-60 tahun 21 o1 46
61-80 tahun 12 69 26
Total 46 51 100
Variabel Frequency Percent
Alamat (n) (%)
RT 01 2 5
RT 02 12 26
RT 04 2 5
RT 05 2 4
RT 06 1 2
RT 07 4 9
RT 09 19 41
RT 10 1 2
RT 12 1 2
RT 15 1 2
RT 18 1 2
Total 46 100

Sumber: Dokumen pribadi

Berdasarkan tabel 1. karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak jumlahnya
dibandingkan laki-laki. Jumlah responden perempuan berjumlah 35 orang (72%)
dan jumlah responden laki-laki sebanyak 11 orang (28%).

Karakteristik responden berdasarkan usia masyarakat, menunjukkan
bahwa responden usia 20-40 tahun berjumlah 13 orang (28%), usia 41-60 tahun
berjumlah 21 orang (46%), usia 61-80 tahun berjumlah 12 (26%).

Karakteristik responden berdasarkan alamat, menunjukkan jumlah
masyarakat yang menjadi responden di RT 01 berjumlah 2 orang (5%), RT 02
berjumlah 12 orang (26%), RT 04 berjumlah 2 orang (5%), RT 05 berjumlah 2 orang
(4%), RT 06 berjumlah 1 orang (2%), RT 7 berjumlah 4 orang (9%), RT 9 berjumlah
19 orang (41%), RT 10 berjumlah 1 orang (2%), RT 12 berjumlah 1 orang (2%), RT
15 berjumlah 1 orang (2%), RT 18 berjumlah 1 orang (2%).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan
Sesudah

113 | Jurnal Vol 4, No 1, Mei 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi Vol 4, No 1, Mei 2025
dan Kesehatan Indonesia

Variabel Mean Median St. deviasi Min - Max
Sebelum 26,52 20 30.711 0-100
Sesudah 67,39 70 28.862 0-100

Sumber: Dokumen pribadi

Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Masyarakat
80
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20 26
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Berdasarkan tabel 2. Hasil Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan
Sesudah, didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat
dengan pertanyaan seputar diabetes melitus, Didapatkan hasil nilai mean pre-test
(26,52) dan mean post-test responden (67,39). Peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan menunjukkan adanya pengaruh pemberian promotif preventif
diabetes melitus, melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes pada peningkatan
pengetahuan masyarakat, sebelum dan sesudah pemberdayaan.

Variabel Mean Median St. deviasi Min - Max
Sebelum 126,17 104,00 66.447 35 -350
Sesudah 121,07 104,50 50.092 53 - 307

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah Masyarakat Sebelum dan Sesudah
Sumber: Dokumen pribadi
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Berdasarkan tabel 3. Hasil pengukuran kadar gula darah masyarakat
sebelum dan sesudah, didapatkan hasil bahwa adanya penurunan kadar gula
darah dengan nilai mean sebelum pemberdayaan sebesar 126,17 dan nilai mean
sesudah pemberdayaan sebesar 121,07. Penurunan nilai rata-rata kadar gula
darah menunjukkan adanya pengaruh pemberian promotif preventif diabetes
melitus, melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes pada penurunan kadar gula
darah masyarakat, sebelum dan sesudah pemberdayaan.

Pembahasan

Kegiatan kami merupakan Fisioterapi Komunitas berupa pengabdian
masyarakat, yang telah dilaksanakan di Desa Nambo pada tanggal 3 Februari - 28
Februari, dengan jumlah responden yang terlibat sebanyak 46 orang. Pada
kegiatan ini, kami menyampaikan edukasi kepada masyarakat mengenai promotif
preventif diabetes melitus, melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes, dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan serta penurunan kadar gula darah
masyarakat di Desa Nambo.

Pada kegiatan ini, kami melakukan beberapa rangkaian dalam upaya
promotif dan preventif berupa edukasi, dan senam diabetes yang terdiri dari pre-
test, edukasi, senam diabetes pertama, senam diabetes kedua, dan post-test.
Selama pelaksanaan kegiatan, banyak masyarakat yang antusias dan tertarik
mengikuti jalannya acara dari awal sampai akhir.

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah kami laksanakan,
didapati adanya peningkatan pengetahuan mengenai diabetes melitus, dan
promotif preventif melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes. Terdapat
peningkatan pengetahuan mengenai definisi, gejala, tanda, komplikasi, cara
mencegah, dan pengobatan diabetes melitus, serta pentingnya manfaat
melakukan latihan fisik untuk menjaga kadar gula dalam darah tetap normal.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Ginanjar et al., (2022), yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh senam diabetes terhadap penurunan kadar gula darah pada
pasien diabetes melitus (DM). Senam diabetes menggunakan energi, sebagian
besar berasal dari glukosa yang beredar dalam aliran darah, sehingga kadar gula
darah dalam tubuh dapat mencapai titik normal.
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Maka berdasarkan hasil Fisioterapi Komunitas, berupa pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Nambo pada tanggal 3 Februari - 28
Februari, yang diikuti oleh 46 responden, dengan rata-rata rentang usia dewasa
dan didominasi oleh perempuan, didapatkan kesimpulan bahwa pemberian
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pada masyarakat,
terhadap materi yang dipaparkan berupa promotif preventif melalui gaya hidup
sehat dan senam diabetes. Selain itu, terjadi penurunan nilai rata-rata kadar gula
darah masyarakat di Desa Nambo.

Kesimpulan dan Saran

Melalui program Fisioterapi Komunitas berbasis pengabdian masyarakat
yang telah dilaksanakan, mengenai promotif preventif Diabetes Melitus melalui
edukasi gaya hidup sehat, dan senam diabetes di Desa Nambo terjadi peningkatan
signifikan terhadap pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang penyakit
Diabetes Melitus dan penurunan rata-rata nilai kadar gula darah masyarakat di
Desa Nambo.

Dari seluruh rangkaian yang telah dilakukan, dengan dampak positif yang
dihasilkan dari kegiatan ini, kami berharap dapat mengimplementasikan ide
kegiatan yang lebih baik lagi kedepannya, dengan responden yang maksimal dan
sesuai harapan. Kegiatan ini bisa berkesinambungan, dan diharapkan untuk
menyebar ke wilayah yang lebih luas, serta terus menjalankan program yang
sudah diberikan, berupa edukasi dan senam diabetes yang dapat dilakukan saat
posyandu lansia, ataupun kegiatan senam rutin dengan monitoring dari kader
desa, untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan yang dapat mengurangi
skala risiko terjadinya diabetes melitus, dan mencegah komplikasi Diabetes
Melitus.
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